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ABSTRAK
Nur Hidayati Munir. 2021.Tema “Aku Menjaga Tubuhku" Terhadap Pencegahan
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Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pé@mbimbing I H.Nursalam, dan Pembimbing
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dimanfaatkan oleh dewasa sebagai celah untuk melakukan suatu tindakan yang

merugikan anak. Anak berbeda dengan orang dewasa, anak masih belum cukup




matang dalam beberapa hal yaitu belum matang secara fisik, psikis maupun
mentalnya. Anak masih perlu ditemani, dibimbing, diarahkan, dilindungi olch

orang dewasa sehingga anak dalam beberapa hal tertentu memerlukan
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mempersiapkan orang tua menghadapi perkembangan seksual, perilaku seksual,
dan masalah seksual pada anak.
Orang tua dapat memberikan pendidikan seksual anak umur dini kepada




anak, sehingga anak dapat mengenali, memahami dan mengalami tubuhnya.
Pendidikan seks anak usia dini mempersiapkan orang tua untuk menghadapi

pertanyaan tentang perkembangan seksual, perilaku seksual, dan orientasi
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Ekspektasi terhadap kekerasan seksual anak terutama terjadi pada tingkat
menengah ke bawah, sehingga kurangnya pengetahuan tentang kekerasan
seksual menyebabkan orang tua kurang memberikan perhatian kepada anaknya.




Pencegahan kekerasaan seksual anak dapat dimulai dari orang tua, dan

kekerasan scksual pada anak harus mendapat perhatian. Memberikan

pemahaman Menjelaskan kepada anak bagian anggota tubuh mana yang tidak

boleh disentuh orang lain merug salah satu upaya pencegahan dini yang

dapat dilakukan.
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masalah dalam keluarga kemudian anak menjadi sasaran kemarahan orang tus,

dengan memarahi membentak atau menyalahkan anak tanpa sebab.

Permasalahan kekerasan dan pelecahan seksual pada anak bukanlah hal




yang mudah untuk diselesaikan.Tetapi hal tersebut dapat dicegah melalui acara
pencegahan din deteksi dini (Irhamna dkk., 2018). Pendidikan seksual pada

anak sejak dini yang diberikan oleh orang tua merupakan upaya pencegahan
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kesadaran dan persepsi di bidang pendidikan, khususnya mengenai

pencegahan kekerasan seksual terhadap siswa Sekolah Dasar (SD).




2. Manfaal Praktis
memahami bagaimana melindungi diri dari kekerasan seksual. Dan juga dapat




A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Yang Relevan
a. Hubungan paps ga terhadap laporan kekerasan

. sualdPad: \ . 2013). Penelitian ini
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b. Dinamika psikologis kekerasan seksual (M. Anwar Fuadi, 2011),
penelitian ini merupakan pendekatan fenomenologis. Data dalam

penelitian ini juga menggunakan dokumen tertulis dan tidak tertulis

7




untuk memberikan informasi tambahan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis

data dilakukan dengan teknik analisis dan interpretasi data.
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seksual vang dilakukan secara paksa oleh orang dewasa pada anak atau
anak kepada anak lainnya. Kekerasan seksual meliputi penggunaan atau

pelibatan anak secara komersial dalam kegiatan seksual, bujukan ajakan




atau paksaan terhadap anak untuk terlibat dalam kegiatan seksual,
pelibatan anak dalam media audio visual dan pelacuraran anak

(UNICEF,2014).
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Bentuk kekerasan seksual pada anak-anak sebagai berikut:
1) Kekerasan Fisik




1o

Kekerasan fisik adalah tindakan yang menyebabkan rasa sakit
atau potensi menyebabkan sakit yang dilakukan oleh orang lain, dapat
terjadi sekali atau berulang kali seperti dipukul, ditendang,
dilempar dengan benda keras, dijemur
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disukai korban, merendahkan atau menyakitkan, pemaksaan seksual
tanpa persetubuhan korban atau pada saat korban tidak menghendaki
serta pelecehan seksual dengan konteks fisik.




3) Kekerasan Psikis

Kekerasan psikis, kekerasan semacam ini tidak mudah

dikenali. Akbiat vang merasa bahwa korban tidak menderita dari orang
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dalam kesehatan anak, kelalaian dan pengabaian anak-anak pendidikan
anak-anak, mengabaikan perkembangan emosional, kelalaian sesuai
dengan nutrisi. ,pengabaian dan pasokan akomodasi, Kelalaian dalam




persyaratan keselamatan dan kenyamanan.
4. Jenis-Jenis Kekerasan Seksual Terhadap Anak
WHO (2017) Ada berbagai jenis kekerasan yang terjadi pada anak-anak
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keperawanan.

9) Pelacuran dan penggunaan komersial seksual.
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. Implikasi Kekerasan Seksual Terhadap Anak
Dalam penelitian ini, menurut hasil wawancara dengan informan, para
peneliti menemukan beberapa kriteria untuk ketahanan psikologis yang
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adalah karena disparitas tingkat pemahaman remaja. Dalam hal ini,
informan telah menemukan masalah di mana dia mengerti dan bisa

mengetahui materi yang dia terima dalam seminar yang berkaitan dengan
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pendidikan seks. tetapi ada beberapa temannya yang memahami materi.
Tanpa perintah guru dan orang lain, dia mengambil inisiatif untuk

membahas materi itu lagi di teman-temannya sehingga temannya adalah
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dilaksanakan oleh faktor-faktor (individu) atau gerombolan saja dari,

letapi juga dipengaruhi oleh struktur sebagai peralatan negara. Secara
umum, jika seseorang atau kelompok memiliki kekavaan berlimpah,
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akan selalu ada kesamaan untuk melakukan kekerasan kecuali masih
ada hamabatan yang jelas dan tegas.
3. Teori Kekerasan sebagai hubungan antara aktor dan struktur, menurut

teori, konflik adalah sesufitlyang telah dipengaruhi sebagai hasil dari

bahwa perilaku serangan manusia adalah tindakan dibebaskan

berdasarkan lingkungan sosial-budaya atau sekitarnya.




Teori Dan Konseptual
Untuk membantu dalam melakukan analisis terhadap penelitian ini,

maka peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh John A. Hunter
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tidak boleh untuk di mainan karena fungsinya jelas, yaitu untuk buang
air kecil, buang air besar. Demikin juga, tangan berfungsi untuk
mengambil, membawa, menulis, dan lain sebagainya. Kaki yaitu
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berfungsi untuk berjalan, menendang bola, dan lain sehagainya. Dan
penjelasan yang di atas dan jelas, anak akan memahami tubuh yang

beserta fungsinya sehingga anak akan senga mempermainkan tubuhnya

selain fungsi.
b} Kenal anak pads
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menyentuh apabila anak merasa tidak nyaman, termasuk sentuhan tidak
boleh. Orangtua juga harus perlu mengajarkan kepada anak agar
waspada pada orang yang tidak dikenal, dan jangan sembarang
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menerima pemberian atau ajakan untuk pergi. Dan apabila ada yang
memaksa segera minta tolong atau berteriak keras dan lari ke tempat

ramai, atau segera laporkan kepada orangtua atau puru apabila ada
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bersalah dan takut dimarahi orang tuannya sehingga anak lebih memilih

diam.
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8. Pengertian Komunikasi Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual
Terhadap Anak.

Komunikasi me
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B. Kerangka Pikir
Adapun kerangka berpikir ini akan diperjelas pada bagan yang ada di
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penguasan bahan dan materi pelajaran, sehingga suasana belajar bersifat pasif,
dan terpusat pada satu arah. Dan kurangnya pemahaman siswa tentang tema
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“Aku Menjaga Tubuhku™ merupakan perlu dipahami oleh siswa agar terhindar
dari kekerasan seksual. Dan untuk mengatasi tersebut diterapakan untuk

mencegah terjadi kekerasan seksual.
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Dalam hal ini diperlukan tidakan pencegahan kekerasan seksual terhadap
anak dalam hal kehidupan sehari-hari yang semakin meningkat dan
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mempengaruhi perkembangan masa depan anak. Sehingga anak perlu
mendapat bimbingan dari orang tua baik dalam sikap dan perilaku pada usia

dini, lingkungan sekitar maupun keluarga tempat seorang anak me t
. Dalam hal ini keluarga terdekat atau
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
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O,: Diberikan Perlakuan atau Tes Awal (Pretesi)

X : Pemberian Perlakuan (Tema Aku Menjaga Tubuhiku)




O: : Dilakukan Perlakuan atau Tes Akhir (Postrest)
Jadi penelitian ini menggunakan eksperimen dengan memberikan dua test

yaitu prefest (sebelum eksperimen) dan posttest (setelah eksperimen).
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menggunakan teknik sampel nonprobability sampling. Adapun sampel
yang digunakan yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik

pengambilan sampel yang digunakan yaitu sema populasi digunakan




2%

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, atau kurang dari 30. Adapun sampelnya adalah seluruh siswa kelas
IV B SDI Jongaya 1 Kota Makassar 20 orang terdiri dari 10 laki-laki dan

k yang lebih spesifik
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misalnya pelecehan seksual, pemerkosaan, dan ekpoiltasi seksual.
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. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Instrument penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner berupa

pertanyaan-pertanyaan secbagail pherest dan posttest untuk mengukur
\- 1 penelitian.  Penelitian  ini
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perintah dan pentujuk kepada tester untuk mendapatkan hasil. Respon
tersebut ditentukan dengan rendahnya skor dalam bentuk kualilatif dan
kuantitatif selanjutnya  dibandingkan dengan standar vang telah
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ditentukan untuk menarik kesimpulan.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
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pretest dan postrest akan diuji menggunakan Uji-T dengan membandingkan

variabel bebas menggunakan aplikasi Staristical Package for the Social

Secienceas, (SPSS).




28

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Statistik deskripsi adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanyadanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

o

T 5 . g x
N7/
sy 2

Penentuan  korelasi atau  tidaknya dapat  dilihat  dengan

membandingkan antara r,, dengan ry dan taraf signifikansi a=0,05.
Apabila r,, > ., maka dapat dinyatakan korelasi dan H, diterima, tetapi
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apabila r,, > r., maka dinyatakan tidak korelasi Ho ditolak.
¢. Uji Tes

LJji-t dalam penelitian ini dilakukan dua kali. Pertama uji-t data pre-
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

di Jalan Kumala No.113

" g‘ pnS MUHZ 4,7:;\ e
¥ AKASe . . \ N

\AQ' \\‘ ) S"'? <2\
.3‘: - \\\\“" ', ////

N - o
Falae: Y Faano frar ] :
A | ’F T K L TLi
d - & - -
o~ S e ” ~ ~ -
S ~
S -
e e
N AT | iNnLuy KEjuaran;
- S
A ST

3 N &

=,
///')///iw wo \\\\
1

vy 7 W o

administrasi dan tenaga pengamanan SDI Jongaya | Kota Makassar,
Kepala Sekolah, Guru Kelas I-V1. Guru Bidang Studi, Guru Agama,

Gury Mulok, Guru Olahrags, Guru pengganti. Staf kepustakaan,

30
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Tenaga Administrasi dan Bujang Sekolah.
Sedangkan penelitian ini menggunakan Pre-ekperimental
desing dengan metode One group pretest posttest desing yang

5. Tahun Berdiiri Sekolah 421/3023/DP/VIL2020
6. Tahun Beroperasi 2020-08-26
Sumber data : SD| Jongaya | Kota Makassar
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¢. Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik yang ada di SD Inpres Jongaya Kota
Makassar dapat dilihat pada tabek di bawah ini.
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Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui bahwa SDI Jongaya
| Kota Makassar memiliki 15 tenaga pendidikan dengan tingkat
pendidikan yang sudah baik yaitu lulusan strata 1.

d. Jumlah Siswa
A 3 tahun ajaran 2020/2021 yang ada

,-,,. _}\k\

diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai
kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan




penelitian tersebut.

Tabel 4.4
Siswa Kelas IV B Berdasarakan Jenis Kelamin
SDI Jongaya ta Makassar.

No N Jenis Kelamin
P ) L
2. L
@ A <
()
v
] ~
\J (]
9
)
tabel 4.4
tersebut, terlihat responden Iaki-laki sebanyak 10 orang, responden

perempuan sebanyak 10 orang. Jadi total keseluruhan responden sebanyak 20 orang.




1) Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Deskriptif subjek berdasarkan jenis kelamin yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan siswa yang aktif sekolah di SDI Jongaya 1 Kota
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baku. Prestest Posttest menggunakan Statistikal Package for the social

sciences (SPSS) versi 22 untuk mencari nilai signifikansi. Distribusi




yang diharapkan merupakan distribusi ferkuensi berbentuk kurval
normal. Kriterianya pada taraf signifikansi > 0,05. Sebaliknya,

dikatakan tidak distribusi normal jika signifikansi yang diperoleh <
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berbeda, dengan nilai signifikansi yaitu > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan memiliki variasi yang sama (homogen), begitupun dengan
sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut
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dinyatakan tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen).
Berdasarkan analisis data menggunakan Statistikal Package for the

Social Sciences (SPSS) versi 22 diperoleh uji homogenitas sebagai
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sampel sebagai akibat adanya perlakuan H, ditolak dan H, diterima apabila
signifikansi <0,05 dan g > nilai ture. Berikut disajikan hasil analisis uji-
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L nilai Pretest dan Postrest:

Tabel 4.4
Hasil Uji Hipotesis Subjek Penelitian
Hasil Paired Sample T-Test

Mak e aka it
© Nllling
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~

kontak fisik maupun tidak. Contonhnya kontak fisik yaitu menyentuh bagian

tubuh seseorang yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, sedangkan yang
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tidak secara kontak fisik yaitu seseorang dengan penuh nafsu. Pelaku
kekerasan seksual pun beragam dapat berasal dari lingkungan terdekat

maupun dari hal yvang tidak pernah tertuga sama sekali.
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peneliti, siswa pada saat ditanya oleh guru tentang materi tubuh hampir 90%
anak dapat menjawab dengan benar.
Dari penelitian yang dilakukan oleh pramastri, Ira Dkk pada tahun




2011 bahwa dalam mengajarkan kepada anak lentang nama anggota tubuh
dengan benar termasuk nama anggota tubuh, fungsi dan bagian pribadi harus
dimulai dari rumah dan diulangi di praktik dokter atau sekolah. Sehingga pada

saat di sekolah siswa harus sg iingatkan dan dibimbing guru tentang

hagaimana cara menjag
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orang lain dan tidak dilihat oleh orang lain.
Oleh karena itu, pencegahan kekerasan seksual pada anak dapat

dilakukan dengan menunjukkan kepada siswa bagian tubuh yang boleh dan
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tidak boleh disentuh atau dilihat oleh orang lain. Dalam penyampaian hal
tersebut guru atau orangtau harus menggunakan bahasa komunikasi yang
mudsh dipahami oleh anak. Selain itu, menggunakan media video akan
membuat anak lebih paham dan mem

g @5 AS MUHY ””g;\ )
SN

AT
s \\\“?\ 2 Y o
M NN vy 22

eval oo

°® -

i1
%
3 ) E
N =

Tl Tual, Laalan a1
> N
> S

dan laki-laki. Desain penelitian vang digunakan adalah bentuk Pre-
eksperimental design ada beberapa macam, namun peneliti menggunakan One

Group Pretest-Posttest  Design “Dalam rancangan ini digunakan satu
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kelompok suhjek™ (Suryabrata, 2019:101). Penelitian ini menggunakan satu
kelas yang diberi pretest untuk mengetahui hasil belajar siswa saat penerapan

Tema “Aku Menjadi Tubuhku” dan setelah diberikan postrest dengan

dilakukan ujiprasyarat analisis. Uji prasyarat yan dilakukan adalah uji

normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data Prestest dan

Posstest  dinyatakan berdistribusi normal. Hasil pengujian hipotesis
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menggunakan uji Paired sampel T-Test menunjukkan nilai signifikan (0,00 <
0,05) atau dengan menggunakan 1 tabel tyung>Tube (931> 1, 729). Maka
diketahui bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis da dan pembahasan maka dapat ditarik

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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